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KATA PENGANTAR

Sepala Puji dan Syukur kami panjatkan ke hadiral Tuhan Yang Maha Esa, karena dengan
zin dan rahmatNya, sehingga Laporan Survel Potensi Batugamping didalam IUP PT. Bukit
Gamping Resources dapal diselesaikan

Laporan ini memuat ftentang kondisi bawah permukaan lokasi berdasarkan data resistivity
dengan metode geolistnk tahanan jenis. Vanasi nilai lahanan jenis (resistivity) yang dipefoleh
dapat menjelaskan perbedaan jenis matenal yang terdapat di bawah permukaan tanah

Dangan selesainya penyusunan laporan ini, kami menyampaikan banyak lenmakasih kepada
semua pihak, khususnya IUP PT. Bukit Gamping Resources sebagai Pemben Pekarjaan
dan rekan-rekan dan CV. Litologt Indonesia Jaya dan Universitas Sembilanbelas November
Kolaka Khususnya Program Studi Pendidikan Geografi yang telah membenkan dukungan dan
bantuan, balk secara langsung maupun bdak langsung, sehingga keguatan survey geolistnk
ini dapal terlaksana dengan balk.

B8amoga laporan in dapat bermanfaat bagi IUP PT. Bukit Gamping Resources sebagai
acuan dalam kegialan penambangan

Kolaka, 22 April 2024

Katua Tim
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BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Kegiatan

Gealistrik adalah salah saty metode dalam geofisika yang mempelajari sifat aliran listrik di dalam
bumi. Pendeteksian di atas permukaan melipufi pengukuran medan potensial arus dan
elekiromagnetik yang tenadi baik secara alamiah maupun akibal penginjeksian arus ke dalam
bumi. Datam penelitian ini, pembahasan dikhususkan pada metods geslistrik tahanan jenis Pada
melode geolistrik tahanan jenis, arus listrik diinjeksikan ke dalam bumi melalui dua elektroda arus
(tetlefak di luar konfigurasi). Beda potensial yang lerjadi di ukur melalu dua slekiroda potensial
vang berada di dalam konfigurasi. Dan hasil pengukuran arus dan beda patensial untuk setiap
jarak elekiroda terdentu, dapat ditentukan variasi harga hambatan jenis masing-masing lapisan di
bawah fitik ukur.

Umumnya, metode resistivitas ini hanya baik untuk eksplorasi dangkal sekdar 100 m Jika
kedalaman lapisan lebih dan harga tersebut, informasi yang diperoleh kurang akurat, hal ini
disebabkan karena melemahnya arus listrik untuk jarak bentang yang semakin besar Karena itu,
metode ini jarang digunakan uniuk eksplorasi dalam. Sebaga contoh eksplorasi minyak Metode
registivitas lebih banyak digunakan dalam bidang enginéering geology (Seperti penentuan
kedalaman batusn dasar), pencanan reservoir air. pendeteksian mirusi air laut. dan pencarian
ladang geothermal

1.2. Maksud dan Tujuan Keglatan

Maksud diadakannya penyeldikan inl adalah untuk mengidentiikas) potensi Batugamping
didalam lokasi penyelidikan WP PT, Bukit Gamping Resources Tujuan dar survel di daerah
ini adalah unfuk mengetahui gambaran umum poiens: sumberdaya Balugamping seria
mengelahui kedalaman dan ketebalan lapisan penutup (overburden) dari Batugamping tersabut

Data hasil analisis ini akan digunakan sebagai acuan untuk melakukan estimasi cadangan lokasi
penyelidikan



1.3. Lokasi Kegiatan

Secara administratif lokasi survei tersebar di Kabupaten Bulon Tengah di Kecamatan Mawasang
Desa Wakabarungura dan Kacebungl dan berada dalam IUP PT. Bukit Gamping Resources

f
:1
|
|
i

=g 2 mErEt =

Gastibae 1 Pets scdmilisistran) lohusi haglatan
1.4. Peralatan Yang Digunakan

WDJD 3A adalah alat ukur resistivity, didesain dengan sistem pengukuran elekiroda banyak
channel (multichannel), full sutomatis dengan sampling arus injeksi dilakukan setiap 2.5 detik.
Pengukuran resistivitas bisa dilakukan secara simultan sampai 60 elektroda. dan dapat pula di
upgrade menjadi 120 elekroda atau lebih (max 360 channel). Teknologi Cument Souwrce
(pembangkit arus) berpengaman sistem antl short cireulf, sehingga aman digunakan pada saal
jarak elekiroda arus terlalu rapat atau impedansi sangat rendah Output format file hasil
pengukuran 20 sesuat (compatible) dengan format software Res2Diny
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s Spesifikaal Teknis WDJD 3A

s Alat bantu pengukuran

1. Kabel 2x150 Meter



2 Elektroda dan bahan steinless sebanyak 60 buah

3. Aki kering12 Vait, 10 AH 1 buah

4. Kabel-kabel penghubung dar instrument ke gulungan Aki
5. Paly untuk menancapkan elekiroda 2 buah

Fota 2 Alst Blasty Pergulisran Geolistris

* Peralatan pendukung pekerjaan

1. GPS, untuk mengetahui posisi pengukuran di lapangan
2. Kompas Geologl
3. Roll Meter 50 meter, 2 buah

4. Alat tulis menulis
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Menurut Telford et al. (1882)-afiran arus listrik di daiam batuan dan mineral dapat digolongkan
menjadi figa macam, yaitu konduksi secara elektronik, konduksi secara slekirolifik. dan konduksi
secara distekirk.

2.1.1 Konduksi Elektrolit.

Konduksi ini teriadi pka batuan atau mingral mempunya: banyak elekiron bebas sehingga arus
listrik dialirkan daiam batuan atau mineral oleh elekiron-glekiron bebas tersebut. Aliran listrik ini
jupa dipengaruhi oleh sifat atau karaklerstk masing-masing baluan yang dilewatinya Salah satu
sifat atau karakteristik batuan tersebut adalah resisfivitas (lahanan jenis). Resisfiviias adatah
karakteristik bahan yang menunjukkan kemampuan bahan tersebut untuk mengharitarkan arus
listrik. Semakin besar milai resstiifas suafu bahan maka semakin sulit bahan tersebut
menghantarkan arus listnk. Begitu pula sebaliknya apabila nilai resistivitasnya rendah maka akan
semakin mudah bahan tersebut menghantarkan arus listnk Resfstivitas mempunyal pengerian
yang berbeda dengan resistansi (hambatan), dimana resistans fidak hanya lergantung pada
bahan fetapi juga bergantung pada fakior geometn atau bentuk bahan tersebut Sedangkan
resistivitas tidak bergantung pada faklor geometn.

2.1.2 Konduksl Elektrolitik.

Sebagian besar batuan merupakan kondukior vang buruk dan memiliki resistivilas vang sangal
lingg. Batuan biasanya bersifat porous dan memiliki pori-pori yang tensi oleh fiida, terstama air.
Batuan-batuan tersebut menjadi konduktor elektrolitik, di mana kenduksi arus listnk dibawa oleh
on+on elektrolibk dalam air. Konduktivitas dan resistvitas batuan porous bergantung pada
volume dan susunan por-porinya. Konduktivitas akan semakin besar jika kandungan air dalam
batuan bertambah banyak, dan sebaliknya resistivitas akan semakin besar pka kandungan air
dalam batuan berkurang



Menurut persamaan Archie
P& = ag-mSnpw

pe adalah resistivitas batuan (Om), ¢ adalah porositas, S adalah fraksi pori-pon yang berisi air,
dan pw-adalah resistivitas -aw, sedangkan g, m, dan n-adalah kenstanta m disebut juga fakior
sementasi. Schlumberger menyarankan n =2, untuk nitai n yang sama

2.1.3 Konduksi Diektrolitik.

Konduksi pada batuan atau mineral bersifal dielekirik terhadap aliran lisink, artinya batuan atay
mineral tersebut mempunyai elekiron bebas sedikil, bahkan tidak ada sama sekal Tetapi karena
adanya pengaruh medan listrik dan luar maka elekiron dalam bahan berpindah dan berkumpul
terpisah dari inti, sehingpa terjadi polarisasi,

2.2 Resistivitas Batuan

Dan semua sifat fistka batuan dan munaral, resistivilas memperdihatkan  vanas harga yang
sangat banyak Pada mineral-mineral logam. harganya berkisar pada 10° Om, batuan seperfi
gabro dengan harga berkisar pada 107 Om Begitu juga pada batuan-batuan lam, dengan
komposis| yang bermacam-macam akan menghasikan range resistivitas yang bervanasi pula
Sehingga range resistivitas  maksimum yang mungkin adalah dan 1,6 x 10~ (perak asl) hingga
10 Om (belerang mumi) (Telford et al. 1982: 450) Kondukior biasanya didefinisikan sebagai
bahan yang memiliki resistivitas kurang dan 10 (Om, sedangkan isclator memiliki resisfivitas
lebih dari Om 107 Dan di antara keduanya adalah bahan semikonduktor. Di dalam konduktor
bensi  banyak elekiron bebas dengan mobiitas yang sangat tingg Sedangkan pada
semikondukior, jumiah elekiron bebasnya lebih sedilkid Isolator diciikan oleh  katan lonik
sehingga elektron-elektron valensi tidak bebas bergerak (Teiford et al 1982 450). Secara
umum berdasarkan harga resistivilas istriknya, batuan dan mineral dapal dikelompokkan
mernjadi tiga, vaitu

1. Konduktor baik - 10~ < p <10dm.
2. Konduktor pedengahan 1 <p <107 Om.
3 Isolator - p > 107 Om



Variasi resistivitas material bumi ditunjukkan dalam tabel berikut

Fabel 1 Variasl Matpsial Burs [Batuzn) {antaso 2802 108)

Bahan Resistivitas (Qcm)

Udara (dmukabumi) | 2x 10 =5x 107

Al
Distilasi 210
Permukazn 3x10°-10"
Tambang 40-6x10°
Laut 21

5

i iTx 10"
gijih 0

Basi
Mumni 10
Meteorni 3x10°

Mingral

 Kalsit 55x% 10"
Galeng 0.001-025

_ Magnetik 1 0008-05
Pirit 0.002-9
Kwarsa dx 107
Batugaram =10
Belerang 107 =10""

Batuan
Granit 5x10 - 10"
'ﬁ-@rﬂ 107 =107
Gnels 2x10' 10"
ke 107 =3% 10"
Batugamping Bx 10° - 3x 10°
Batupasit 10°-10°
Serpin 2210 = 10° i
Lampung dan 107 =107

Tabel 2 Resbatiiitan Batiiom beku dan mistuitaorgh (Tethod of ol 1978 454)

" Batuan Resistivitas{(2m)

Granit JEEE SN

Granite porphyry | 4.5 % 10° (basah) - 13 % 10%kering)
Faidspar porplhyry 4 % 10 * [basan)

Abita 3:10‘&:;:"1} 33 % 107 (Kering)
| Syanite 07—

Diorite (10" 1%,’ -
Dignta porphyry 1.9x 107 (basah) - 2.8 x 10° (kenng)
 Porphyrile 10 -5 % 10° (basah) - 3.3 « 10° (kermg)
Carbonatizad porphyry Iﬁxtﬂ‘mi-hm‘{hﬁmm
| Quartz ry 3x10°-3x10"

Quarts 2x 10" =2 % 10" (basah)— 1 Bx 10"
| Parphyry {various) B0x 10°

Dacile | 210" (bazah) -

| Andisite 4.5 x 10% (basah) - 1.7 x 10° (kering)
| Diabase porphyry 1ﬁ‘1bmh]-1.%xtﬂ'm;}
[Habase (vanous) 20-5x10"

Lavas (W =510




Gabbrao 10— 10"

Basalt 10 —1.3x 10" (kering)

Olivine norite 10° —6 % 10" (basah)

Peridotite 3% 107 (basah) — 6.5 x 107 (kefing)
Homfels 8 x 107 (basah} —& x 10° (kenng)
Schists 20— 10

Tuits 2 x 10° (basah) — 10° (kermg)
Graphite Schists 0-10°

Siates lﬁﬂﬁ} Bx Tu:ﬂ;4 x 10’ n

Gneiss (varlous) | 6.8 10" {(basah] — 3 x 10" (kering)
Marmer 10°—2 5 x 10° (karing)

Skam 2 5% 10° (basah)— 2 5% 10° (kering)
Quarziles {various) 10=2x10"

Tabed 3 Resivtivitas Satuan soviemet |Telfend ef ol 1970 255)

Batuan [ 1
Consolidated shales (serpinan gabungan) 20-2x10"
Argillites 10-8x10°
Konglomeral 2310 - 10"
Jalupasil 1-64x10°
_Batugamping 50— 10
Dolomite A5 10 -5y 107
“Unconsolidated wel day (lempung basah tidak 20
Waris 3=-70
Lempung 1-100
| Aliivium dan pasir 10- 800
Ol sanids 4 - 300
2.3 Geolistrik

Geolisink adalah salah satu metade dalam geofisika yang mempetajan sifal aliran bstrik di dalam
bumi. Pendeteksian di atas permukaan meliput pengukuran medan polensial, arus dan
elekiromagnetik yanp terjadi baik secara alamiah maupun akibal penginjeksian arus ke dalam
bumi. Dalam penelitian ini, pembahasan dikhususkan pada metode geolistnk tshanan jenis. Pada
metade peolistrik tahanan jenis, arus Iistrik dinjeksikan ke dalam bumi mefalul dua elektroda arus
{terletak di luar konfigurasi) Beda potensial yang tenadi di ukur melalul dua elekirada polensial
yang berada di dalam konfiguras: Dan hasil pengukuran arus dan beda potensial untuk sekap
jarak elektroda tertentu, dapat ditentukan vartasi harga hambatan jenis masing-masing lapisan di
bawah fitik ukur

Umumnya, melode resistivitas ini hanya baik unluk eksplorasi dangkal, sekitar 100 m. Jika
kedalaman lapisan labih dan harga tersebut, mformasi yang diperoleh kurang skural, hal i
disababkan karena melemahnya arus listrik untuk jarak benlang yang semakin besar Karena itu,



metode ini jarang digunakan untuk skspiorasi yang lebih dalam Ssbagai contoh eksplorasi
minyak. Metods resistivitas lebih banyak digunakan datam bidang engineering geology (seper
penentuan kedalaman batuan dasas), pencanian reservalt air, pendeteksian infrusi air laut. dan
pencarian ladang geothermal.

231 Geolistrik Tahanan Jenis [Restivity)

Dalam melakukan eksplorasi tahanan jenis (resistivitas) diperukan pengefahuan mengenal
perbandingan posisi titik pengamatan {erhadap sumber arus. Perbedaan letak titik tersebut akan
mempengaruhi besar medan stk yang akan diukur. Metoda yang biasa digunakan pada
pengukuran resistivitas secara umum yaitu dengan mengingeksikan arus listnik ke dalam bumi
dengan menggunakan dua elektroda arus (C4 dan C;), dan pengukuran beda polensial dengan
menggunakan dua elektroda potensial (Py dan P2) sepert pada gambar dibawah, dengan

ry = jarak dari Witk Py ke sumber arus positif
2 = jarak dan ik P ke sumber arus negatil
ry = Jarak dari Itk P2 ke sumber arus positif
rq = jarak dari titik P2 ke sumber arus negatif

Besaran koreksi terhadap perbedaan letak titk pengamatan dinamakan faktor geometn. Fakior
geomeln dan beda polensial yang lerjadi antara elekiroda potensial Py, Pz yang diakbatkan
oleh injeksi arus pada slekiroda arus Cy. Cz adalah

AV=Vm-V=
=ldelf 1 1L Jelf 1 1
V127 2\ r,

,d{1 1 1 1}
E—— = ———— + —
2l b on




2 AV

l_l_l_+l} / ;
1“1 rp_ r; r¢ """"""" —isrreseim

=1

Dari besamnya arus dan beda potensial yang tesukur maka nilai resistivitas dapat dihitung dengan
mienggunakan persamaan

py = KqVW) 0 aeeseeseosons 2

dimana K adalah fakior gsometn yang tergantung olsh penempalan elekiroda di parmukaan

st 4 1 Fuwmman sdehtmodda peti smvey irolvedh Jabhmen ==

Metoda geofisika yang digunakan datam pengambilan data resistivty adalah metoda geolistrik
tahanan jenis 20 Konfigurasi yang digunakan adalah Konfigurasi Wenner — Sclumberger
Konfigurasi im tidak ferlalu sensitif terhadap adanya perubahan lateral selempal, sehingga
konfigurasi ini sangat cocok untuk dipakai penyelidikan dalam. Dalam konfigurasi ini, jarak anlara
elekirada arus dan elektroda potensial adalsh n kal jarak kedua elekiroda potensial Konfigurasi
ini ditunjukkan dalam Gambar 3 1 dengan dengan fakior geomelin sama dengan k=pn{n + 1)a
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2.3.2 Pengolahan Data

Pergukuran lapangan metoda geolisirik tahanan jenis akan menghasifkan nital fakior konfigurasi,
beda potensial dan arus. Seluruh data ini akan menjadi bahan untuk menentukan besamya nilai
resistivitas lerukur untuk setiap Blik pengukuean. Besamya nilai resistivitas terukur {semu)
ditentukan menggunakan persamaan untuk sefiap jenis konfigurasi pengukuran di atas.

Penentuan harga resistivilas sesungguhnya bisa dilakukan baik secara manual maupun
komputatif. Secara manual bisa dilakukan dengan meloda pencocokan kurva (curve matching),
Metoda pemaodelan dengan bantuan komputer saat ini fetah banyak digunakan karena relatif
lebih prakbis. Pemodelan komputasi bisa dilakukan dengan bantuan sofiware yang banyak
beredar saat ini seperi Resist. Resinb2, RESZDIV dan RES3IDIV. Data pengukuran akan
menjad input bagi soffware tersebul dan melalw tahapan pengolahan yang lelah ditentukan
dapal diperoleh output yang diinginkan. Outpul tersebut bisa dalam bentuk 1 dimensi, 2 dimensi
bahkan 3 dimensi, terganiung dan pengukuran yang lelah ditakukan

Tabedd Oaltar tshanan jeois betwecapa batuan dan air (Loks, dalam Seimeri F067)

BATU-BATUAN DAN AIR | RESISTIVITAS (ohm m)
Air datam lapisan alluvial 10 - 30

Alr sumber 50 - 100
Pasir dan kenkil 1000 - 10000
Pasir dan kenkil yang mengandung air tawar 50 - 500
Pasir dan kenkil yang mengandung air asin 05-5
Lempung 2 - 20
Napal 20~ 200
Balugamping 300 - 10000
Batupasirlempung 50 - 300

Batu pasir kwarsa 300 - 10000
Tuta gunung apl 20 =100
Lava 300 - 10000
Serpih mengandung grafit 0.5-5

Serpih lempung berselingan 100 - 300
Serph | 300 _- 3000

1



Tabel 5 Tahanan Jenis beherans batuan MWineral dap Al dadem Bumd || ake 2004)

w' w0 w6 et w
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BAB [il ANGGARAN

L} 1 O 000
[ 2009 0% -
Livin az 4000000 | 384000000
Realutlilty Diste 30 Anal i L 54 500,000 1000 000
Subitutal - B stivily Sul 414000000
Rl itlelty Survny Ropirt is 1 15 000,000 14000, 000
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| Termparary Fackiliss s 1] 5 000,000 .
bolatie Person 0 4 500,000 :
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:ﬁn‘l’ng.quhpnunt and Irsurancs 5 n 5 (i ) "
Subtotal - O [Related Cost) g
Grand Totl - (AyBrCaD) 1 479100000
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BAB IV HASIL SURVEI DAN PEMBAHASAN

——
3.1. Topograh

Kondisi lopografl akan sangal berpengaruh terhadap pola alilan permukaan. Aralisis topografi
pada lokasi proyek menggunakan data kombinast digital SRTM dan DEMNAS Badan Geospasial
Indonesia, untuk menggambarkan kondisi relief dan beda tinggi lokasi proyek

Ditinjau dari kondisi fopografi bervanasi mulai dan dataran sedang sampai rendah sebagian
besar lokasi pekerjaan berada pada lokasi yang memiliki relief datar dan sebagian kecil berada
pata wilayah parbukitan.

Lokast surve: terletak di Kabupaten Buton tengah. Morfolog) lokasi surved berupa datar sampai
curam dengan keminngan umumnya datar sampai agak curam dengan kemiringan 0% - 5%
Elevastketinggian lokasi survel mulal dar 30 — + 70 meter diatas permukaan faul Sebelah
Timur dan Selatan lokasi survel langsung merupakan daerah dataran rendah sampal laut lepas
dengan peruntukan semak belukar , tanah kosong dan permukiman. Daerah sebelah barat dan
timur lokasi merupakan perbukilan diandal dengan adanya bulot-bukat kecil yang memanjang
dan timur ke baral lokasl

PETA MELERENGAN
LOKASI PENGUMURAN GOLISTRIK

a1 C = oy =Ty

Gammbge § Pty Kemdvingan |ereng Lokl Pougibioran Gelbiabik
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3.2. Geologi Daerah Survei

Tinjauan kondisi geologi secara regional pada lokasi penelitian dapat merujuk pada Pela Geologi
Lembar Buton, Sulawesi Tenggara yang dilerbitkan oleh pusat pensiitian dan pengembangan
Geologi tahun 1995 Oleh N Sikumbang, P Sanyoto, R.J B Supandjono dan 8. Gafoer.

Berdasarkan pela geologi regional lokasi peneliian disusun |

Formasi Mukito disusun cleh sekis plagiokias-homblende, sekis klont-epidot, filit terkersian,
sekis silikat-gamping yang berumur Trias. Smith (1983) melaporkan bahwa formasi ini lerdin atas
metabasit dan metachert yang berksar darn fasies sekis hijau sampai lower amphibolite. fa juga
melaporkan bahwa hubungan antara Formasi Mukito dengan Formasi Winto dan cfiolt adalab
kontak sesar.

Formasi Doole disusun oleh runtuhan batuan malihan berderajat lemah lerdin atas kuarsit
mikaan berselingan filit dan batu sabak, tebal lapisan beberapa ratus meter vang diduga berumur
Trias — Jura (Sikumbang dan Sanyolo, 1881) alau Palecsolk (Smith, 1983) Formasi Winto
disusun oleh pemselingan serpih, batupasir, konglomerat, dan batugamping, bercirikan sedimen
kiastika daratan dan karbonat, barumur Trias Akhir, terendapkan dalam lingkungan nentik hingga
laut dalam dengan febal satuan hingga 750 mater

Formasi Dgena.dmun oleh batugamping pelagis, bersisipan kiastka halus dan batugamping
pasiran dengan sebagian berbitumingn, berumur Jura Awal, mempunyal hubungan selaras
dengan Formasi Winto di bawahnya. Formasi Ogena terendapkan pads lingkungan laut dalam
dengan tebal satuan lebih dan 960 meter. Formasi Rumu berumur Jura Akhir, disusun oleh
balugamping merah kaya fosi, batulumpur, napal, dan kalkarend, dendapkan dalam lingkungan
nentik derigan tebal lebih dan 150 meter.

Formasi Tobelo disusun oleh kalkarenit kaya akan radiclana, Sikumbang dan Sanyoto (1981)
menyatakan formasi ini berumur Kapur — Paleosen, sedangkan manurut Smith (1983) Formasi
Tobelo berumur Kapur Akhir — Oligosen dengan adanya selang pengendapan pada Kala
Paleosen karena tidak ditemukannya batuan pada umur ini. Formasi ini lerendapkan pada
lingkungan basial (3000 — 5000 m) dengan ketebalan 300 — 400 metar.
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Batuan sedimen Neogen yang ada di Pulau Buton dapai dikelompokkan menjadi figa satuan
ltostatigrafi, yaitu Formasi Tondo, Formasi Sampolakosa, dan Formasi Wapulaka Formasi
Tondo oleh Sikumbang dan Sanyoto (1981) dibagi menjadi 3 anggota yaifu Anggola
Batugamping, Anggota’ Konglomeral, dan Anggola Tufa dengan menafsirkan bahwa umur
Micsen Awal — Tengah untuk Anggota Balugamping dan Miosen Tengah — Akhir, atau mungkin
sampai Pliosen Awal unfuk fasies non batugamping. Hubungan dengan batuan di bawah dan di
alasnya adalah ketidakselarasan, sedangkan antara Anggola Batugemping Tondo dengan
Anggota Kenglomerat Tondo adalah menjeman.

Formasi Sampolakosa disusun oleh batuan napal, berlaps lebal sampai masil, dijumpal sisipan
kalkarenit pada bagian tengah dan atss formasi dengan kandungan fosil Foraminfeta pada
formasi i sangat melimpah. Smufh (1983) melaporkan bahwa Formasi Sampolakosa disusun
oleh balukapur berwama putih kekuningan sampai abu-abu dan napal yang mengandung banyak
sekall foraminifera planktonik. Kandungan dan fosil foraminifera planktont terdiri dan
Globorotalia plesiotumida, Globorotalia acostaensis, Globorolalia multicanerata, Globoguadrina
altispira, Sphaerodinsliopsis subdehiscens, Sphaeroidineflopsis seminulina (Sikumbang dan
Sanyoto, 1981}, Umur formasi ini adalah Pliosen (Hetzel, 1938), N18 — N21 (Wiryesuyono dan
Hainim, 1975), akhir Miosen sampai akhir Pliosen (Sikumbang dan Sanyoto, 1881), N18/N17 -
N21 (Bmith, 1983).

Formasi Sampolakosa diendapkan pada lingkungan nentik — basial (Sikumbang dan Sanyolo,
1981), neritik luar —batal bawah (Soeka dkk, 1983), nentik luar — abisal (Smith, 1883), basial
tengah — bawah (Van Marle dkk. 1989). Smith (1983) melaporkan adanya chalk dan Fomasi
Sampolakosa yang berumur N18/N20 dengan lngkungan pengendapan abisal Rembesan
minyak dan aspal ditemukan pada satuan ini di kampung Kabungka, Pasarwajo, dan Lasalimu
(Sikumbang dan Sanyoto, 1981),

Berdasarkan data umur dan lingkungan pengendapan yang beragam ini menunjukkan bahwa
secara keseluruhan umur Formasi Sampolakosa adalah N16/NTT = N21 dengan hngkungan
pengendapan nentik hinggja abisal, dengan puncak genang laul teradi pada N18/MN20 (Socka
dkk..1998).

16



Formasi Wapulaka berurmur Kuarter disusun oleh batugamping terumbu, ganggang, dan koral,
pantai Pulau Buton bagian selatan dan fengah, endapan hancuran terumbu, batukapur,
batugamping pasiran, batupasir gampingan, batulempung, dan napal kaya Forammifera plankion.
Formasi imi terbentuk pada lingkungan laguna — litoral dengan tebal sekitar 700 meter.

Garndiar 1 Pt poologl dasish siivel

Tektonika dan Struktur Geologi secara regional didaerah peneitian yaitu

Pada lengan tenggara Sulawesi, struklur utama yang terbentuk setelah tumbukan adalah sesar
geser mengin, termasuk sesar matarombeo, sistem sesar Lawanopo, sistem sesar Konawe,
sesar Kolaka, juga banyak sesar lainnya serta liniasi. Adanya mata air panas di Desa Toreo,
sebelah tenggara Tinobu serla pergeseran pada bangunan dinding rumah maupun jalan
sepanjang sesar inl menunjukan bahwa sistem sesar Lawanopo masih akiif sampai sekarang.
Lengan Sulawes! tenggara juga merupakan kawssan pertemuan lempeng, yakni lempeng benua
berasal dari Ausltralia dan lempeng samudra dan Pasifik. Kedua lempeng dan jenis yang berbeda
ini bertabeakan, kemudian ditndih oleh endapan Molasa Sulawesi
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3.2. Tututupan Lshan

Tutupan tahan merupakan istilah yang digunakan untuk menyebutkan sualu kenampakan lshan
sacara fisik, baik kenampakan alami maupun kenampakan buatan manusia, misalnya
persawahan. Penutup lahan yang menampakkan persawshan disebut fulupan vegeiasi padi
Istitah lain dalam penutup lahan ada berbagai macam, yaitu lulupan vegetasi jarang, lutupan
vegetasi rapat, tanah kosong, tubuh air, dan tutupan bangunan.

Hasil pelaksanaan obeservasi dilapangan  menunjukkan bahwa sebagian besar lokasi
pekerjan merupakan semak belukar dan padang rumput. perkebunan, dan sebagan keci
pemukiman lokasi penelitian dan lahan

3.3. Pengukuran Geolistrik Tahanan Jenis(Resistivity)

Surver dilakukan dengan menggunakan resistivity meter WDJD 3A, 60 elsktroda dengan
konfigurasi elektroda Wenner. Pengolahan dala resistivify menggunakan software Res2diny.
Jarak spasi antar elekiroda adalah + 5 meter dengan panjang lintasan pengukuran + 300 meter
untuk seliap lintasan pengukuran Penetrasi kedalaman pengukuran + 60 metar

.....

wzrie 1t e s

Garmbar 4 Pety Bntddsn pimgulinran gealistih & likesl sueeel Dok Lokl WP D Bubkh Gampliog Resdaortes
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Gambar 5 Pets limtasan priorily 1 pevguberan geotistri off lodosd servel, Bk bndosd IUP T, Bubst Garmprg Hesourcss

Lintasan NS berarah relatif Utara-Selatan dan Lintasan WE berarah relafif Timur- Baral. Spasi
antar elektroda adatah +5 meter dan panjang lintasan +300 meter. Lintasan NS dan WE berejar
dengan jarak lintasan 50 meter dengan arah yang sama
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Gambar B, Hanll analiss tovhadap dats resvtoaty bavab paomshaan Inkasi seos poodp 1 foe HS i

Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran pronty 1 line NS 01
dapal di Interpretasi sebagai berikut

1. Lapisan berkode A dengan nilal resistaty <8000 Om. diduga merupakan lapisan
batugamping solt dangan kedalaman [ - 80 meter
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2 Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kadalaman 0 -
60 meter,
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Gambier 7. Hawdl analiss rerheden data eeabdiaty bsh s Inlesl sorvey priorisy 1 lmz NSO

Bardasarkan hasil inversi menggunakan Res20mV, maka lokasi pengukuran prionty 1 fine NS 02
dapat di interpretasi sebagal benkut:

1. Lapisan berkode A dengan milal resistivity <9000 Qm, diduga merupakan lapisan
batugamping soft dengan ksdataman 0 - 0 meter.

2. Lapisan berkode B dengan nila resistivity 9000-100000 O, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanas: dengan kedalaman (-
60 meter,
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Ganiisie I Hell siialisa lrhadap detis reabathvity bhawiah permmilsin likos] survey priatity 1 line NS Q)
Berdasarkan hasil inversi menggunakan Rea2DinV, maka lokasi pengukuran priodty 1 line NS 03
dapat di interpretasi sebagal berkut:

1. Lapisan berkode A dengan nilal resisbvity <8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft dengan kedalaman 0 - 80 meter.



2 \Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kadataman 0 -
60 metsr,

B —
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Gantbor 8 Musdl snaliss barhadisp dats reslatidty bash permmksai lohoml siirey poiotity 1 live NS 04

Berdasarkan hasil inversi manggunakan Res20inV, maka lokasi pengukuran pnority 1 line NS 04
dapal di interpretas) sebagai benkut

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <8000 Om, diduga merupakan lapsan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanasl dengan kedalaman 0-
60 meter.

2 Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Om, diduga mesupakan lapisan
batugamping hard vang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman (-
60 meter,

Gambiar 10 Hasil sralins bribraslap daty revis ﬁ'-";‘t]r bazevah permidoss leiasi vy prianity 1 Bne NS 05

Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pemgukuran prionty 1 line NS 05
dapat di interpretasi ssbagal benkut
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1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <9000 Om, diduga merupakan kpisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman (-
80 meter,

2 Lapisan berkode B denigan nila resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapsan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman -
60 meter.

"
L L L 1 L Rl e e 1 1 ] ]
- - e B Ew e b e

WA e B —— -
—— =

w - = e
el n

Garnliar 11, Wasil svaline teihalap dats reshitimty bowaly permideasn lolasi mimvey princiy 1 Ge NS08

Berdasarkan hasil mversi menggunakan Res20mV, maka lokasi pengukuran priorty 1 line NS 06
dapat di interpretasi sebagat benkut:

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistvity <9000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapal pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman (-
B0 meter.

2 lLapisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 OQm, diduga merupakan lapsan
batugamping hard yang terdapal pada kedalaman yang bervanas dengan kedalaman (-
60 meter.

Gamtuer 14, Hosid woalan terhadap dita resintedty bywah permmbasn lob@i suvery prceity 1 fioe K3 &7



Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran priority 1 fine NS 07
tHapal di inferpretasi sebagai benkut

1. Lapisan berkode A dengan nilai resisfivity <8000 Om, diduga merupakan [apisan
batugamping soft yang terdapal pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
B0 meter,

2. Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 8000-100000 Qm, diduga mesupakan lapsan
batugamping hard yang lterdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman 0 -
60 meter.

Gambar 13 Huad analisa tethaiup dats rosistivity bavwah peomiicesn lohsi sureey priodty 1 Yioe NS 99
Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran prionty 1 line NS 08
dapat di interpretasi sebagal benkut:

1. lapisan berkode A dengan nilai resistivity <8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman 0 -
B0 meter,

2 |apisan berkode B dengan niai resistivity 8000-100000 Qm, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang lerdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0 -
60 mater.

3 Lapisan berkode C dengan nflal resistvity >100000 Om, diduga merupakan
ronggalcaving pada kedalaman 55 - 60 meter
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Gumbat 14 Nesll annfisa techadop dats resiativity bawah permicksen lohisl ssrvey priodly 1 five NS 04

Berdasarkan hasi inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengulkuran priority 1 line NS 00
dapal di interpretasi sebagai berikut

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistaty <8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervaniasi dengan kedalaman 0 -
60 meter.

2 Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Om, diduga metupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedataman yang bervanasi dengan kedataman 0 -
B0 meter.

3. Lapisan berkode C dengan nilai resistvity >100000 QOm. diduga menspakan
rongpaleaving pada kedalaman 50 - 60 meter.
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Gambar 15 Hasil anafiss terhadap dite resbatiaty el permohass ks woneey pionty 1 fine 5 19

Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DmV, maka lokasi pengukuran prionty 1 line NS 10
dapal di inferpretasi sebagai berikut:

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <9000 Qm, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalamian yang bervanas: dengan kedalaman 0 -
B0 metar



2 Lapisan berkode B dengan nilai resistvity 9000-100000 Qm. diduga merupakan
lapisan batugamping hard yang lerdapal pada kedalaman yang bervanasi dengan
kedalaman 0 - 60 meter.
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Gaiwdise 40, Manll dhaliss teihadap dits resbaljvity hieeh petindiise skl porsy piscity 1 lie NG 14
Berdasarkan hasil inversi manggunakan Res20inV, maka lokasi pengukuran pnority 1 line NS 11
dapat di inferpretas) sebagai berikut:

1. Lapisan berkode A dengan nila resistvity <9000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0 -
60 meter.

2. Lapisan berkode B dengan nilai resistity S000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedataman yang bervanas: dengan kedalaman 0 -
B0 meter.

txambar 17 Hamid analing sevhadag daen resiptty Wweaalh permuhcees okcess aprvey pooiey 1 fine 3 12

Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka fokasi pengukuran prionity 1 line NS 12
dapal di interpretasi sebagai berkut



{. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <9000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervarias: dengan kedalaman 0 -
80 meter,
2 Lapisan berkode B dengan nitai resistivity 9000-100000 Qm, diduga merupakan kapsan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0 -
80 meter.
mmm—
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dapat di interpretas: ssbagat benkut:

Garnliar 18 Wasil svalins teihalap dats reshatimty bowaly permideasn lolasi vimvey princy 1 Ge M5 1]
Berdasarkan hasil mversi menggunakan Res20inV, maka lokasi pengukuran prionty 1 line NS 13

1. Lapisan berkode A dengan nilai resisfivity <8000 (Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedataman 0 -
B0 meter.
2 Lapisan berkode B dengan nitai resistivity 9000-100000 Qm., diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapal pada kedalaman yang bervanas dengan kedalaman (-
60 mater.

Gambiar T Mash aivallas peohnilep dats resdutivily byweh pemodass lolosal gureey priarity 1 Une 8515



Berdasarkan hasil mversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran prionty 1 line NS 15
tapal di inferpretasi sebagal berkut

{. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
60 meter.

2. Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 8000-100000 Qm, diduga mesupakan lapsan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
60 meter.
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okl 20. Masil atafing terhusdnp dakn reslslivity trsih perinu o lobosl somvey priodty 1 line NS 17

Bercasarkan hasi inversi menggunakan Res20inV, maka lokasi pengukuran priority 1 line NS 17
dapal di interpretasi sebagai berikut

1. Laptsan berkode A dengan nilai resistivily <9000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kedataman 0 -
60 meter.

2. Lapisan berkode B dangan nilai resistivity 9000-100000 Qm, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang lerdapat pada kedataman yang bervanas: dengan kedalaman 0 -
80 meter.

3. lapisan berkode C dengan nilai resisbuvity >100000 Qm. diduga merupakan
ronggalcaving yang terdapal pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-10
meler.
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Tzambar £1. Hamil analing teshadap dara ressaneaty Dawah permucu okzsi spnsey prodiy 1 line WS 15

Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV. maka lokasi pengukuran prionty 1 line NS 19
dapat di interpretasi sebagai berkut

1. Lapisan berkode A dengan nilai resisfivity <8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang lerdapat pada kedalaman yang bervaniasi dengan kedalaman 0-
60 meter

2 Laptsan berkode B deagan mika resistvity 9000-100000 Om, didugs merupakan lapsan
batugamping hard yang terdapal pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
60 meter

Gambiar 27, (aalk srafies berhadap data resitivity howab pesmikasn kbl srvey ponrfy 1 fine WES

Berdasarkan hasil inversi menggunakan ResZ2DinV, maka lokasi pengukuran priority 1 ine WE 01
dapat di interpretasi sebagal bertkut:

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity =9000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping solt yang terdapal pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman 0-
B0 meter
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2 | apisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Qm, diduga merupakan lapsan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
80 meter,
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Gambar £3. Hawil analisn werhadap daza resinoiaty bavah permukcan kekasi warvey poodmy 1 fine WESD
Berdasarkan hasil inverst menggunakan ResZDinV, maka lokast pengukuran prionity 1 line WE 02
dapal di interprelasi sebagai berikut:

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <8000 Om; diduga merupakan fapizan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanas: dengan kedataman 0 -
60 meter.

2. Lapisan berkode B dengan nilai resistraty 9000-100000 Qm, diduga merupakan lapsan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervariast dengan kedalaman 0 -

80 meter.
3. Lapisan berkode C depgan nilal resisthaty >100000 Qm, diduga merupakan

ranggalcaving yang terdapat pada kedalaman 55-60 meter
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Ganimbu' 24 Hoiwl] bivakin Sedbosadogs dada resialiaity Bavwab peersubnn inbomi sucvey pooiily 1 s WE 03

Berdasarkan hasfl inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran prorty 1 ine WE 03
dapal di interpretas) sebagal berkut



1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <9000 Om, diduga merupakan kpisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0 -
80 meter,

2 Lapisan berkode B denigan nila resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapsan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0 -
60 meter.

3. Lapisan berkode C dengan nilai resistivity >100000 Om, diduga merupakan
ronggalcaving yang terdapal pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman 0 - 60

Damban 25 Hanil nonnfing terhpdap datn nesingyviny bavesh peermshnan bl sirvey prionity 1 Bine WE a0

Berdasarkan hasil inversi menggunakan ResZDinV, maka lokasi pangukuran prionty 1 ine WE 08
dapal di interprelasi sebagal berkut

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <9000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanas: dengan kedataman 0 -
60 meter.

2 Lapsan berkode B dengan nilar resistivity 9000-100000 Qm, diduga merupakan lapsan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervarias: dengan kedalaman 0 -
60 meter.
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Gambar #i. Hawil analisy erhadap dag resisriity bawah permukaan kekasi survey pooory 1 fine WES

Berdasarkan hasil inversi menpgunakan ResZlinV, maka lokas: pengukuran pnonty 1 line WE 09
dapat di interpretasi sebagai berikut

1. Lapisan berkode A dengan nilai resisfivity <8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang lerdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
60 meter

2 Lapisan berkode B denigan milas resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapsan
hatugamping hard yang terdapal pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman (-
60 meter.
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Gambin 27 Hanll analina techiasegs datg resdativity havealy premsdhasn lobas| survey prioiity 1 Eae WE 18

Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokast pengukuran pnority 1 ine WE 10
dapat di interpretasi sabagat benkut

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0 -
50 meter
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2 | apisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Qm, diduga merupakan lapsan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
80 meter,

Gambiar 28 Hastl snafess techadap dsta restifinty bawah perminhasn fobost survey prbocity 1 fne WE 4

Berdasarkan hasil mversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran prionty 1 ine WE 14
dapat di interpretasi sebaga berkut:

1. Lapisan berkode A dangan nilai resistvity <9000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0 -
60 meter

2 lapisan berkode B dengan nilai resistivity 8000-100000 Om, diduga merupakan lapisan

batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0 -
60 mater.
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Gambiar 22 Handl analiea terhadan dets rtrrﬂf-"r_h bawah preminkasn Iobam survey kot 1 les WE 15

Bardasarkar hasil inversi menggunakan Res20inV. maka lokasi pengukuran prionty 1 line WE 15
dapat di interpretasi sebagal bertkut:



{. Lapisan berkode A dengan nital resistivily <9000 Om, diduga merupakan kapisan
batugamping soft yang terdapal pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman (-
60 meter

Z Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan

lapisan batugamping hard yang lerdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan
kedalaman 0 - 60 meter.
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Gambuer W), Hamil woalinn torhsedan datn resistivity baweh ook ol sirvey pooiity 1 fioe WE 1§

Berdasarkan hasil inversi menggunakan ResZDinV, maka lokas: pengukuran prionty 1 bne WE 16
dapat di interpretasi sebagai berikut

1. Lapisan barkode A dengan niai resisfity <8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman 0 -
60 meter.

2. Lapisan berkode B dangan nilai resistivity 9000-100000 Qm, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedataman 0 -

- 7=

Gaiptsar 31 Hawil mnalei berhadop data retintinaty Biremh permiidhas okasi surmy preoty 1 ine WE M



Berdasarkan hasil mversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran prionity 1 line WE 21
dapal di inferpretas) sebagai benkut:

{. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
B0 meter,

2. Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 8000-100000 Qm, diduga mesupakan lapsan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman 0-
60 meter.

3. Lapisan berkode C dengan nilai resistivity >100000 Om, diduga merupakan
ronggalcaving yang terdapat pada kedalaman 0- 5 meter.
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Gambar 12 Hamll jmalliy feshoely dats erbstivity hawah premulkes lobas) survey piority 1 Boe WE 12
Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran prionty 1 line WE 22
dapal di interpretas: sebagar bankut

1. Lapisan berkode A dengan nila resighvity <9000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman 0 -
80 meter.

2 |.apisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Qm, diduga merupakan lapsan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
60 meter.
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Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran prionty 1 line WE 23
dapat di interpretasi sebagai benkut:

1. Lapisan berkode A dengan nila resistivity <9000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang lerdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman 0

80 meter.
2 Lapisan berkode B dengan nilai resistiaty 9000-100000 Om, diduga merupakan lapsan

batugamping hard yang terdapal pada kedalaman yang bervanast dengan kedalaman (-
60 meter,

G 30 Huwll povaling torbanlap dath tesdetivity hawah poemokium loloml sirvey pooiity 1 Boe WE Y
Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res20inV, maka lokasi pengukuran pnonty 1 ine WE 27
dapat di intetpretasi sebagai berikul

Lapisan berkode A dengan nilai resstivity <8000 Om, diduga merupakan lapsan

1
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman (-

60 metar.



2 Lapisan berkode B dengan nilal resistivity 9000-100000 Qm, didupa merupakan
lapisan batugamping hard yang lerdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan
kedalaman 0- 60 meter
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Eambar 3. Handl aalma torhpelap dats restvthety bhawah permidkaan Inkeni suney prieety 1 fne WE 28

Berdasarkan hasil invers) menggunakan ResZ0inV, maka lokasi pengukuran pnonty 1 line WE 28
dapal di interpretasi sebiagal berikut.

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <8000 Qm, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapal pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
80 meter.

2 lapisan berkode B dengan nilai resistivity 8000-100000 Qm, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervatiasi dengan kedalaman -
60 meter.
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Gambin 16 Handl svalia terhadeg daty resbativity hawal peembasn lobos| survey priarity 1 line WE 23

Berdasarkan hasil inversl menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran prionty 1 fine WE 29
dapat di interpretas: sebagal benkut:



1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <9000 Om, diduga merupakan kpisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervarias: dengan kedaiaman 0 -
80 meter,

2 Lapisan berkode B denigan nila resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapsan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kadataman 0
- 60 meter
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Lintasan NS berarah relatif Wtara-Selatan dan Lintasan WE relatif Timur- Barat  Spasi antar
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Berdasarkan hasil invers| menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran prionity 2 fine NS 14
tdapal di interpretasi sebagal berkut-

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <8000 Om, diduga merupakan fapisan
batugamping soft yang terdapal pada kedaiaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
60 meter.

2 Lapisan berkcde B dengan nilai resistvity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman 0-
60 meter.

Ganibar 39, Hasll iviallsu bechiitap daln resdutivity baveah permbbhosn lohmsi nisreey priceiy 2 e 85 18

Berdasarkan hasil inversi menggunakan ResZDinV, maka lokasi pengukuran pnarity 2 lina NS 16
dapal di interpretasi sebagai berikut

1. Lapisan berkode A dengan nila resistivity <9000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman 0 -
60 meter.

2. Lapisan berkode B dangan nilai registivity 9000-100000 Qm, diduga mefupakan lapisan
batugamping hard yang terdapal pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman (-
80 meter.



Gaimbat 40, Hasll anafisa terhadop data resdativity hrwizh peomuiuen ohissi ssovey priotty 2 oo KS 18

Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran priority 2 ling NS 18
dapal di interpretasi sebagai berikut

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistvity =8000 Om, diduga merupakan kapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0 -
60 meter.

2 Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedataman yang bervanasi dengan kedataman 0 -
B0 meter.

Gambar 41 Hasil analfies terhadap dite reaintivity bl prrmohass lokesi woneey poonty ¢ ine b5 9

Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran pnonty 2 line NS 20
Hapdl di interpratas) sebagal barikut

1. Lapisan berkode A dengan nila resistivity <9000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapal pada kedalaman yang bervarias: dengan kedataman 0 -
B0 meter.

2 Lapsan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Qm, diduga merupakan lapsan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman (-
60 meter.
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Berdasarkan Hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran priority 2 line NS 21
dapat di interpretas: sebagail benkut
1.

Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang lerdapat pada kedataman yang bervarasi dengan kedalaman 0-
B0 meter.

2 Lapisan berkode B dengan nilal resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapisan

3. Lapisan berkode

FR
[
i

¥

batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedataman 0-
60 meter,

C dengan niai resistity >100000 Om diduga merupakan
ronggalcaving pada kedalaman 5-8 meter
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Garnbiar 43 Wasil graliss terhadap dotn resitivity breah permokaan lelcmi soevey priovey 2 Gee NB 2J

Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokas) pengukuran prionty 2 line NS 22
dapat di interpretasi sebagal berkut:

B0 meter

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <9000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping solt yang terdapal pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman 0-



2 Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Om. diduga merupakan lapsan
batugamping hard yang terdapat pada kedaiaman yang bervanasi dengan kedalaman 0 -
60 meter,

3. Lapisan berkode C dengan nial resstuly >100000 Om, diduga merupakan
ronggalcaving pada kedalaman 0 - 3 meter
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Berdasarkan hasil inversi menggunakan ResZDinV, maka lokasi pengukuran prionty 2 line NS 23
dapal di interprelas) sebagai benkut

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistvity <9000 Om, diduga merupakan Eapesan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervaniasi dengan kedalaman -
60 meter.

2 Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Om, diduga mesupakan lapisan
batugamping hard vang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman (-
B0 meter.

Gambar 43 Hanlh analiss serhoilsg dna resintwry ool permuicies iossl sirvey poidiny £ ling N5 24

Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran pnonty 2 lina NS 24
dapal di interpretasi sebagai berikut
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1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <8000 Om, diduga merupakan apisan
batugamping soft yang erdapal pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
60 meter,

2. Lapisan berkode B dengan nilas resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang {erdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman 0-
B0 meter.

Garnliz 48 Wasil svaline tnihalap dats reshitimty bowaly permideasn lolasi mimvey princiy 2 e B8 25

Berdasarkan hasil mversi menggunakan Res2DinV. maka lokasi pengukuran prionty 2 lme NS 25
dapat di interpretas: sebagat benkut

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <8000 (Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedataman 0 -
B0 meter.

2 Lapisan berkode B dengan nitai resistivity 9000-100000 Qm., diduga merupakan lapisan
batugamping hard yany terdapat pada kedataman yang bervanas: dengan kedalaman 0 -
60 meter.
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Berdasarkan hasil invers| menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran priovity 2 line NS 26
dapat di inferpretasi sebagai berikut

1. Lapisan berkode A dengan nilai resisivity <9000 Om, diduga merupakan fapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedataman 0 -
60 meter.

2 Lapisan berkede B dengan nilai resistvity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kadalaman 0 -
60 meter.

Gambar 4 Hoa® analles Verhadap dit resistivity buseabs permabass lok sal jorviy priosity 2 lles §3 77

Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokas pengukuran prionty 2 Ime NS 27
dapat di inferpretasi sebagar berkut

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang lerdapal pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman 0
80 meter.

2. |.apisan berkode B dengan nilal resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapsan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
50 meter.
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Gambar 49 Hasil analiss tevhadzp data resdstiromy hireah permokaan okt woneey prienny § me NS 29

Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV. maka lokasi pengukuran priorty 2 line NS 28
dapat di interpretasi sebagai berikut

1 Lapsan berkode A dengan nilal resistivity <8000 Om, diduga merupakan fapisan
batugamping soft yang terdapal pada kedalamarn yang bervanasl dengan kedalaman (-
80 meter,

2. Lapisan berkode B dengan nila resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan laptsan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman (-
60 meter.

3. Lapisan barkode C dengan nilai resistivity >100000 Om, diduga memupakan
ranggalcaving pada kedalaman 0 - 2 meter.

faambar 30 Hamil analing wevhadag dnen ressntany el permmicues ol aunvey poolicy # line N3 9

Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran pronty 2 line NS 29
dapal di interpretasi sebagai berikut
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. lapisan berkode A dengan nilai resistivity <9000 Om, diduga merupakan kpisan

batugamping soft yang erdapal pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
60 metsr,

. Lapisan berkode B dengan nilas resistvity 8000-100000 Om, diduga merupakan tapisan

batugamping hard vang terdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman 0-
60 meter.

Lapisan berkpde C dengan nilai resistivity >100000 Om, diduga merupakan
ronggaleaving kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0- 20 meter

Gamba 5. Nosll aiafiaa terhusdap dats resiativity howih petimuioee lohi=al sorvey priodly & e NS 30

Berdasarkan hasil inversi manggunakan Res20inV. maka lokasi pengukuran priority 2 ling NS 30
dapal di interpretasi sebagai berkut

1.

Lapisan berkode A dengan nilai resistvity <8000 Om, diduga merupakan lapsan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanas dengan kedalaman 0-
60 meter.
Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard vang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedataman 0-
20 meter.
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Berdasarkan Hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran priority 2 lme NS 31
dapat di interpretasi sebagai benlut:

1. Lapisan berkotde A denpgan nilai resistivity <8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedataman 0 -
B0 meter.

2 Lapisan berkode B dengan nilai resistiity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kadalaman 0 -
60 metsr,

Gambiar 53 Wasil sraling terhadap data 1'!-‘1-'I‘I|'i'-'lﬂ‘} baaevah perrm douas leiasi nirvey peingily 2 G M5 12

Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res20inV. maka lokasi pengukuran prionty 2 ling NS 32
dapat di interpretas: sebagat benkut

1. Lapisan barkode A dangan nilai resistivity <8000 Om, diduga merupakan kapisan
batugamping soft yang terdapatl pada kedataman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
B0 meter



2 | apisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Qm, diduga merupakan lapsan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedataman 0
- 20 meter.

3. Lapisan berkode C dengan nial resstuly >100000 Om, diduga merupakan
rongga/eaying diduga merupakan lapisan balugamping hard yang terdapat pada
kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0 - 15 meter.

Gambar 54 Haoal snalles berhaslap diks resistivdly beesab permulss b sl sureey priogity 7 lles §3 11

Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran prionty 2 ling NS 33
dapal di interpretas sebagar benkut:

1. Lapisan berkode A denpan nilai resistivity <8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedataman yang bervariasi dengan kedalaman (-
B0 meter.

2. Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 OQm, diduga merupakan lapsan
batugamping hard yang terdapat pada kedalarman yang bervanas dengan kedalaman (-
20 meter,

3. Lapisan berkode C dengan niiai resistity >100000 ©Qm, diduga merupakan
ranggalcaving dengan kedalaman 0- 10 meler
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Gambar 55 Hasdl gnaBes verhele dite resiativity barvady permuikoss lokcesi worvey printiry 2 B NG 4

Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DmV, maka lokasi pengukuran prionty 2 Ime NS 34
dapal di interpretasi sebagal benkut:

1. Lapisan berkode A dengan nilai resishvity =S000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0 -
80 meter,

2 Lapisan berkode B dengan nilai resistivity S000-100000 Qm, diduga merupakan [apisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kadalaman 0 -
20 metar.

3. Lapisan berkode C dengan nial resistivity >100000 Om, diduga meruipakan
ronggafeaving pada kedalaman (- 5 meter.
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Gambar 56, Hanll makas terbadap data renlntiviy Sl peomickaan ol yarey prasmy § ine WE M

Berdasarkan hasil inversi menggunakan ResZDinV, maka lokasi pangukuran prionty 2 line WE 04
dapal di Interpretasi sebagai berkut

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistvity <9000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping solt yang lerdapat pada kedataman yang bervanas dengan kedalaman (-
Bl meter.



2 | apisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapsan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0 -
80 meter,
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Gambiar 57, Hagil snafss teehndop dasa vesint ity bawah preminlkasn lokest sy prbodty 2 e WE &
Baerdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV. maka lokast pengukutan priority 2 line WE 05
dapat di interpretasi sebaga berkut:

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistaty =S000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
60 meter,

2. Lapisan berkode B dengan nital resistity 8000-100000 Qm, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
60 meter.

3. Lapisan berkode C dengan nia resistvity >100000 Qm, diduga merupakan
ronggafcaving yang terdapal pada kedalaman yang bervatiasi dengan kedalaman 0- 10
meler.
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Berdasarkan hasil mversi menggunakan Res2DinV. maka lokasi pengukuran prionty 2 fine WE 11
tdapal di interpretasi sebagal berkut:

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <8000 Om, diduga merupakan fapisan
batugamping soft yang terdapal pada kedaiaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
60 meter.

2 Lapisan berkede B dengan nilai resistvity S000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervaniasi dengan kedalaman 0-
60 meter.

3 Lapisan berkode C dengan niai resishvity >100000 Om, diduga menpakan
ronggalcaving yang ferdapal pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman 0- 10
meter.
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Gambue 55 Hasll wiolley terharsp dets toalathity by pe rmokoon bbbl survey piority 7 lne WE AT

Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res20mV, maka lokas: pengukiran prionty 2 line WE 17
dapat di interpretasi sebagal berkut

1. Lapisan berkode A dengan nilal resistvity <9000 Om, diduga merupakan Eapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanas) dengan kedalaman (-
60 meter.

2. Lapisan berkode B dengan nila resistivity 2000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman (-
80 meter.

3 Lapsan berkode C dengan nilai resistraty =100000 Om, diduga merupakan
ronggaleaving pada kedalaman 0-2 meter
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Bambit B Hasdl srralins ferhodagy daty sesbativity bawiah peomubasn lokonl survey prioitty 2 ae WE 12

Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran prionty 2 line WE 18
dapat di interpretas: sebagai benlut:

1. Lapisan berkode A denpan nilai resistivity <8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedataman yang bervanasi dengan kedalaman (-
60 metar,

2 Lapisan berkode B dengan nilal resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman (-
80 meter,
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Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res20inV, maka lokas: pengukiran prionty 2 line WE 24
dapat di interpretasi sebagai berkut.

1. Lapisan berkode A dengan nilal resistivity <9000 Om, diduga merupakan Epesan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanas) dengan kedalaman (-
60 meter.
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2 \Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman (-
60 meter.

3. Lapisan berkode C dengan nial resishvity >100000 Om, didugs merupakan
ronggalcaving dengan kedalaman 3 - 5 mefer.
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Gambar 6. Handl pnailuy beshoslep dats sesbabivlty hawah poemsolesn lobgs) survey priartly 7 oe WE 30

Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran prority Z line WE 30
dapat di interpretasi sebagai berikut:

1. Lapisan berkode A denpan nilai resistivity <8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedataman yang bervariasi dengan kedalaman (-
B0 meter.

2. Lapisan berkode B dengan nitai resistivity S000-100000 Qm. diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalarman yang bervanas dengan kedalaman (-
&0 meter,

3. Lapisan berkode C dengan nia resistily >100000 ©Qm, diduga merupakan
ronggalcaving yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0 - 10
meter.
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Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res20inV, maka lokasi pengukuran prionty 2 line WE 31
dapat di interpretas) sebagail benkut

1. Lapisan berkode A denpgan nilai resistivity <8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapal pada kedataman yang bervarasi dengan kedalaman 0-
B0 meter

2 Lapisan berkode B dengan nilai resistiity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanas: dengan kedataman (-

60 meler

Egormtaiir F0 Mol wovalini tirhaakas dath resintivity bawsh permolun foloml survry pooiity 7 Bne We

Berdasarkan hasil inversi menggunakan ResZDinV, maka lokasi pangukuran prionty Z line WE 34
dapat di interpretasi sebagai berikut

1. Lapisan berkode A dengan nidai resistily <8000 Om, diduga merupakan apisan
batugamping soft yang lerdapal pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
60 meter
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Z

| apisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Qm, diduga merupakan lapsan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervaniasi dengan kedalaman 0-
60 meter.

Lapisan berkode € dengan nial resisbwty >100000 Om, diduga merupakan
rongga/eaving dengan kedalaman 0 - 3 meler

Garibut B5 Humll uivabio o Sechseisg dota resisbbaity bawah pertnukain lokomi sucvey priceity 2 lne WE 15

Berdasarkan hasil inversi menfjgunakan Res20inV, maka lokasi pengukiran pnonty 2 ine WE 35
dapat di interpretasi sebapai berikut

1.

Lapisan berkode A dengan nilai resistvity <8000 Om, diduga merupakan lapsan
batugamping soft yang lerdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman (-
60 meter.

Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard vang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
60 meter,

Lapisan berkode C dengan nilal resstvity 2100000 Qm. diduga menupakan
rongpaleaving dengan kedalaman 0 - 3 meter
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Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukiiran priority 2 line WE 38
dapal di interpretasi sebagai berikut

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <9000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman -
B0 meter.

2 Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Qm, diduga merupakan
lapisan batugamping hard yang tardapat pada kedalaman yang bervariasi dengan
kedalaman 0- 25 metar
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Dambar 67 Hanid woabing vwrehpdap daty resivmeity havweah peornabnan olomi survey pridity 2 fine WE 1%

Berdasarkan hasil invers: menggunakan ResZDinV, maka lokast: pengukuran prionty 2 line WE 39
dapal di interprelasi sebagal berkut

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistvity <8000 Om, diduga merupakan lapsan
batugamping soft yang terdapal pada kedalaman yang bervanas: dengan kedalaman (-

60 meter



2 Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapisan

batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervariasi dengah kedalaman (-
&0 meter

2% 1)

TR T TS NI | T
thelle DR minn 0 10

R R ST M LR ) e
g gt L1i=4 =il =N iy B ok
b2 LLILFL L

Sl o LT P ] o
o |;u|.|.-.l-l o LEL T T VR
ol Baiies & beeskadwl1]

P prbnes B SarrtE Ll

Dambar G Hanil ponabing techpdap dat resivieny baveah peermasdaan bokesi nirvey pringity 2 Tine WE 4§

Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran pronty 2 line 40
dapat di interpretasi sebagai berikut.

1 Lapisan berkode A dengan nilai resistaty <8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
60 meter

2. Lapisan berkode B dengan nilan resistivity 9000-100000 OQm, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman (-
60 meter.

3. Lapsan berkode C dengan nilai resistivity >100000 Qm, diduga mempakan
rangpalcaving pada kedalaman 4-5 mater.
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Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran priority 2 line 41
dapal di interpretas) sebagal benkut

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <9000 Om, diduga merupakan Eapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedataman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
60 meter.

2 Lapisan berkede B dengan nilai resistvity S000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yanp terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
60 meter
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Berdasarkan hasil inverst menggunakan ResZDinV/, maka lokas: pengukuran prionty Z line WE 44
dapal di interprelasi sebagal berkut

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistity <8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapal pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0 -
60 meter,

2. Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan (apisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasl dengan kedalaman 0 -
60 meter,

3. Lapsan berkode C dengan nilai resistivity 100000 Om, diduga mempakan
ronggalcaving dengan kedalaman 0- 5 meter.
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Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran prionty 2 ine WE 45
dapat di interpretasi sebagai benkut:

1. Lapisan berkode A denpan nilal resistivity <8000 Om, diduga merupakan apisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
60 meter.

2. Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Qm, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanas: dengan kedalaman 0-
80 meter.

3 Lapisan berkode C dengan nila resistaty =1000000 Om, diduga merupakan
rangoalcaving yang lerdapat pada kedalaman yang beryanasi dengan kedalaman 0 -5
meter
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Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran prionty 2 line WE 47
dapat di interpretas sebagal bankut




1. Lapisan berkode A dengan nilai resistity <8000 Om, diduga merupakan kapisan
batugamping soft hard yang lerdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan
kedalaman 0- 60 metar

2. Lapisan berkode B dengan nilas resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman 0-
B0 meter.

3. Llapisan berkode C dengan nilai resistivity =100000 Om, diduga memrupakan
ranggalcaving dengan kedalaman 0 - 5 meter

--.--“J:P-'l-_“-' L1 | L]
[ T

" 5] (LI [ TalHE,
Him abiiy o pom o

Lo ST TR TS e
lll--.-..-.-l.lll..l_.n,.llh.llh-
s il i e |6 ] b b
Fobl § MEIETE B T e
I L L L

[T
i - | I

Gambar 71, Hasl enafes techaciop data restafinty bawiah preminkesn loksst survey rborty 2 fine WE 42

Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV. maka lokasi pengukuran priority 2 fine WE 48
dapat di interpretasi sebagal berkut.

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistviity <8000 Qm, diduga merupakan lapisan
batugamping soft dengan kedalaman (- 60 meter.

2 Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Om, diduga mesupakan lapisan
batugamping hard vang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedataman 0-
10 meter,

3 Lapisan berkode C dengan nilal resistity >100000 Qm. diduga merupakan
rongpaleaving dengan kedalaman 0-3 meter.
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Berdasarkarn hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran prionity 2 line WE 49
dapal di interpretasi sebagai berikut

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity =8000 Om, diduga merupakan kapisan
batugamping soft dengan kedalaman 10 - 60 meter

2 Lapisan berkede B dengan nilai resistivity 8000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard dengan kedalaman 0 - 20 meter.

Priority 3
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Lintasan NS berarah relatil Utara — Selatan dan Lintasan WE relatif Timur- Baral  Spasi antar
elektroda adalah +5 meter dan panjang intasan 300 meter. Lintasan NS dan WE berjejer
tengan jarak lintasart 50 meter dengan arah yang sama
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Berdasarkan hasil invers: menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran prionty 3 line NS 35
dapat di interpretasi sebagai berikut

1 Lapisan berkode A dengan nilai resistvity <8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman 0- 60 meter

2 Lapisan berkode B dengan nitai resistity 9000-100000 Om. diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman (-
60 meter

3. Lapisan berkode C dengan nila resistivity >100000 Qm, diduga merupakan
ranggalcaving dengan kedalaman 0- 5 meler
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Berdasarkan hasil inversi menggunakan ResZDinV, maka lokasi pengukuran prionty 3 ine NS 36
dapat di interpretas sebagal bankut
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1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <8000 Om, diduga merupakan kpisan
batugamping soft yang erdapal pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
60 meter.

2. Lapisan berkode B dengan nilas resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang {erdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman 0-

28 meter.

|
I-!
it
U
| mmmmmcasene e

Baenbas 70 Hanll sneliss terhadap data restatreity bweh pevmubcass (ol sureey priorfty 1 lne B 37

Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res20inV, maka lokasi pengukuran prionty 3 ling NS 37
dapal di interpretas sebagar benkut:

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <8000 Om, diduga merupakan kapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedataman 0 -
B0 meter

2. Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 OQm, diduga merupakan lapsan
batugamping hard yang terdapat pada kedalarman yang bervanas dengan kedalaman (-
80 melter

3. Lapisan berkode C dengan nilai resistvity >100000 Om diduga merupakan
rangga/caving yang terdapat pada kedalaman 0- 2 meter
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Berdasarkan Hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran priority 3 line NS 38
dapat di interpretasi sebagai berkut:

1. Lapisan berkode A denpan nilai resistivity <8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedataman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
B0 meter

2 Lapisan berkode B dengan nitai resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapal pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
80 meter.

3. Lapisan berkcde C dengan nifiai resistvity >100000 Om, diduga merupakan
ronggalcaving yang lerdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0 - 10
meter
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Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res20inV, maka lokasi pengukuran prionty 3 line NS 39
dapat di interpretas: sebagal benkut:



1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <8000 Om, diduga merupakan kpisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
60 meter.

2. Lapisan berkode B dengan nilas resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang lerdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman (-
60 meter.
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Bardasarkan hasil inversi menggunakan Res20inV, maka lokasi pengukuran prionty 3 fine NS 40
dapat di interpretasi sebaga benkut

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <9000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapal pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
60 mater

2 Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 8000-100000 Qm, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
60 meter

3. Lapisan berkode C dengan nilal resistivity >100000 Om, diduga menupakan
ronggalcaving dengan kedalaman 0 - 10 meter
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Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran prionty 3 ling NS 41
dapat di interpretasi sebagal benkut:

1. Lapisan berkode A denpan nilal resistivity <8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman 0-
60 meter.

2. Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Qm, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanas: dengan kedataman 0-
80 meter,

3 Lapisan berkode C dengan nitai resistraty >100000 Qm, diduga mempakan
rangpalcaving yang terdapat pada kedalaman yang bervariasidengan kedalaman 0-15
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Berdasarkarn hasil inversi menggunakan Res20inV, maka lokasi pengukuran priodty 3 lina NS 42
dapat di interpretas sebagar bankut



1. lapisan berkode A dengan nilai resistivity <8000 Gm, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
60 meter,

2. Lapisan berkode B dengan nilas resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman 0-
60 meter.

3. Llapisan berkode C dengan nilai resistivity =100000 Om, diduga merupakan
ronggalcaving yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0 - 5
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Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res20inV, maka lokasi pengukuran prionty 3 Ime NS 43
dapat di interpretas: sebagat benkut:

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <0000 Qm, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapal pada kedataman yang bervanasi dengan kedalaman (-
60 meter,

2. Lapsan berkode B dengan nital resistivty S000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman 0-
60 meter,

3. Lapisan berkode C dengan niai resistvity >100000 QOm, didugs merupakan
ronggalcaving dengan kedalaman 0- 10 meter
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Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DmV, maka lokasi pengukuran prionty 3 line NS 43
dapat di interpretas: sebagai benlut:

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistaty =S000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedataman 0 -
60 metar,

2 Lapisan berkode B dengan nilal resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanas) dengan kedalaman 0 -
40 meter.

3. Lapisan berkode C dengan nial resistvity >100000 Om, didugs merupakan
ronggalcaving dengan kedalaman 0 - 5 meter
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Bardasarkan hasil inversi menggunakan Res2DmV. maka lokasi pengukuran prority 3 lme WEQS
Hapal di interpratasi sebagal berikut:
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1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <8000 Om, diduga merupakan kpisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
30 meter.

2. Lapisan berkode B dengan nilas resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard dengan kedalaman 0- 50 meler,

3. Lapisan berkede C dengan niai resistvity =100000 Qm, diduga merupakan
ranggalceving yang terdapat pada kedalaman yang bervaniasi dengan kedalaman 0 - 50
meter.
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Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran priority 3 line WEOT
dapat di interpretasi sebagar bankut

1. Lapisan berkode A denpan nilai resistivity =8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedataman yang bervariasi dengan kedalaman (-
B0 muter

2. Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Qm, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanas dengan kedalaman 0-
60 meler.
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Berdasarkan hasil inversi menggunakan ResZDinV, maka lokas: pengukuran prionty 3 line WE 12
dapat di interpretasi sebagai berikut

1. Lapisan berkede A dengan nilai resistvity <8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman 0-
60 meter.

2 Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman -
60 meter.

3. Lapisan berkode C dengan nilai resistivity »100000 Qm, diduga merupakan
ronggalcaving yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0- 80
mister
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Berdasarkan hasi inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran pnorty 3 line WE 13
dapal di interpretas) sebagal benkut:



1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedaiaman yang bervanasl dengan kedalaman 0-
60 meter.

2. Lapisan berkode B dengan nilas resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman -
60 meter.
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Berdasarkan hasil inversi menfjgunakan Res20mV, maka lokasi pengukiran pnonty 3 line WE 19
dapat di interpretasi sebagal berkut:

1. Lapisan berkode A dengan nial resistvity <8000 Om, diduga merupakan Eapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman (-
60 meter.

2. Lapisan betkode B dengan nila resistivity 9000-100000 O, diduga merupakan lapisan
batugamping hard vang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedataman 0-
60 mater.
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Berdasarkan hasil mversi menggunakan ResZDinV, maka lokasi pengukuran prionty 2 fine WE 20
dapal di inferpretas) sebagai benkut:

1. Lapisan berkode A dengan nilai resstivity <8000 Qm. diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervaniasi dengan kedataman 0 -
60 meter.

2. Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Qm, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
80 meter.

3. Lapisan berkode C dengan nilai resistvity >100000 Om_ diduga merupakan
ranggaicavirig yang terdapat pada kedalaman 50-80 meter
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Berdasarkar hasil Inversi menggunakan ResZDinV, maka lokas: pengukuran prionty 3 line WE 25
dapat di interpretasi sebagai berikut

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistvity <8000 Om, diduga merupakan kapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kedataman 0 -
60 meter.

2. Lapisan berkode B dengan nilat resistivity 8000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanas: dengan kedalaman 0-
60 meter.

3 Lapisan berkode C dengan nilsi resistivity >100000 Om, diduga merupakan
rongpalcaving yang terdapat pada kedataman yang bervanasi dengan kedalaman 0 - 15
muter
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Berdasarkan hasil inversi menggunakan ResZDinV, maka lokas: pengukuran prionity 3 line WE 26
dapat di interpretasi sebagai berikut

1. Lapisan berkede A dengan nilai resistvity <8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman 0-
60 meter.

2. Lapisan berkode B dengan nitar resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan [apisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman -
20 meter.
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Berdasarkan hasil inversi menggunakan ResZDinV, maka lokas: pengukuran prionty 3 line WE 32
dapal di interprelasi sebagal berkut

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistvity <8000 Om, diduga merupakan lapsan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0 -
60 meter.
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2 Lapisan berkode B dengan nilai reswstivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedataman 0 -

60 metsr,
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Berdasarkan hasil inversi menfjgunakan Res20mV, maka lokasi pengukiran pnonty 3 line WE 33
dapat di interpretasi sebagai berikut:

1. Lapisan berkode A dengan nilai resisbvity <8000 Om, diduga merupskan lapisan
batugamping soft yang terdapal pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0 -
60 meter.

2. Lapsan berkode B dengan nilai resistivity S000-100000 Om, diduga merupakan [apisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0
- 60 meter,

3 Lapisan berkode C dengan nilal resistvity >100000 Om. diduga merupakan
runggalcaving yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0 - 20
meter.
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Berdasarkan hasil mversi menggunakan ResZDinV, maka lokasi pengukuran prionty 2 fine WE 37
dapal di inferpretas) sebagai benkut:

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivity <9000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft dengan kedalaman 10 - 60 meter

2. Lapisan berkode B dengan nilai resistvity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanas: dengan kedataman (-
80 meter

3 Lapisan berkode C dengan nita resistity >100000 Qm, diduga mempakan
ranggalcaving yang terdapat pada kedalaman 0 - 5 meter
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Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran prionty 3 line WE 38
dapat di interpretasi sebagal berkut:

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistivty <8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanas) dengan kedalaman -
40 meter.

2. Lapisan berkode B dengan nila resistivity 2000-100000 O, diduga merupakan lapisan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman (-
60 meter,
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Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res20inV, maka lokasi pengukuran prionty 3 fine WE 42
dapat di interpretasi sebagai berikut

1 Lapisan berkode A dengan nilai resistvity <8000 Qm, diduga merupakan fapisan
batugamping soft yang terdapal pada kedalaman yang bervarias) dengan kedalaman 0-
30 meter.

2 Lapisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan laptsan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman (-

B0 meter.
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Berdasarkarn hasil inversi menggunakan Res20inV, maka lokas: pengukuran prionty 3 line WE 43
dapat di interpretas sebagai bankut

1. Lapisan berkode A dengan nila resishvity <9000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervariasi dengan kedalaman 0-
50 metar.
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2 | apisan berkode B dengan nilai resistivity 9000-100000 Qm, diduga merupakan lapsan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman (-
80 meter,

3. Lapisan berkode € dengan mial resstwly >100000 Om, diduga merupakan
ronggaleaving yang lerdapat pada kedalaman 0 - 5 meter.
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Berdasarkan hasil inversi menggunakan Res2DinV, maka lokasi pengukuran pnonty 3 ling NS 46
dapat dj interpretasi sebagai berikut

1. Lapisan berkode A dengan nilai resistvty <8000 Om, diduga merupakan lapisan
batugamping soft yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman 0-
60 meter,

2. Lapisan berkode B dengan mila resistivity 9000-100000 Om, diduga merupakan lapsan
batugamping hard yang terdapat pada kedalaman yang bervanasi dengan kedalaman (-
60 meter,

3. Lapisan berkode C dengan nilat resistivity >100000 Qm, diduga merupakan
ranggalcaving yang terdapat pada kedalaman 0 - 5 meter
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VOLUME DAN SUMBER DAYA

Berdasarkan hasil penyelidikan geofisika (metods geolistrik), maka dapat dihitung potensi volume
{dalam m3) dan sumber daya dengan kiasifikasi sumber daya fereka.

Dan hasil interpretasi geolistrik tahanan jems dan 83 line, dengan luasan sebesar 733 958 28
m? alau seluas kurang leluh 73 39 Ha, Potenst Batugamping di blok potensi lokasi IUP PT. Bukit
Gamping Resources

-u.-lr'

Gasnbor 102 Gunidsaran Line pengubie geallstrih vang elah disasuhbsn dalan sofecars leapding
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan software Leapfrog, didapatkan hasil
perhitungan polensi batugamping yailu |



‘Hard 14,103,000 2.5 35,257,500 29,968,875
‘Saft 7,051,900 25 17,529,750 14 085 253
‘Total 21,154,900 52,887,250 44,654,163

Total potensi batugamping yang ada diarea blok pengukuran peolistrik dengan maksimal
kedalaman 2392 adalah 21154900 M° atau sekitar 52887 250 MT dengan kelayakan
penambangan sebanyak 44 923 250 MT. unfuk komposisi Batugamping jemis Hard sebanyak
14103000 M* atau sekitar 35275500 MT dengan kelayakan penambangan sebanyak
29.966.875 MT, untuk komposisi Batugamping jenis Soft sebanyak 7.051 900 M* atau sekitar
17 629,750 MT dengan kelayakan penarbangan sebanyak 14 954 163 MT.
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BAB IV PENUTUP

L]
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasi -apalisa data resisiivity bawah permukaan lokasi surved, maka dapat
disimpulkan bahwa:

Total potensi batugamping yang ada diarea blok pengukuran geolistrik denpan maksimal
kedalaman 2392 adalah 21154900 M° atau sekitar 52887250 MT dengan kelayakan
penambangan sebanyak 44.923 250 MT, untuk komposisi Batupamping jenis Hard sebanyak
14103000 M? atau sekitar 35275500 MT dengan kelayakan penambangan sebanyak
20.968.875 MT, untuk komposisi Batugamping jenis Soft sebanyak 7 051.800 M° atau sekitar
17.629.750 MT dengan kelayakan penambangan sebanyak 14.954 163 MT.

Berdasarkan kesimpulan di alas, maka dirskomendasikan unfuk

1 Mealakukan pengeboran eksploras: untuk mendapatkan data yang letwh detadl
2 Pemboran eksplorasi untuk meiihat potensi kualitas dan matenal batugamping
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LAMPIRAN LAPORAN

1. Peta Lokasi Pengukuran Geolistrik
2. Hasil Inversi 2D Lintasan Pengukuran Geolistrik NS
3. Hasil Inversi 2D Lintasan Pengukuran Geolistrik WE
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2 Hasil Inversi 2D Lintasan Pengukuran Geolistrik Blok NS
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3 Hasil Inversi 2D Lintasan Pengukuran Geolistrik WE

WE D1

O EEREETMTET S .
R = T i BT R
—— e
- —

s g 1y o

g e a8 g =

v pp—_ g =

P

WE D2

Wi
be - - £ R e .

o Ll gy 2 e |l
——

.

WE 03

[T TR P rp—_
Halwns P U s L

LN B e Bty
=k o, R Wh O T BIE | LA

-

Pk ] i i ) W Rl e
b R el o i b W
[y ol wf g o @ .

int) abede s smml @ )00 =

WE 04

R

LR R LR FECL B T
Reiwiing)| | b= ajigio= "}
Aple

o | ‘=

PR

Ly

T

o

o -----F.'l-_ Lol d g _§ 7§ |

meoRy Wl Tma o ah M R I
e s = i

R T T LRI LR TT eI

e O T BTt R
Tl b o i o W |
(PN R e L]

14



WE 08

ST ELE IR TSI ="T S
Al N T e T

"

]
||_|:
FER Y |
iati
A
1%

N =TT ETE T O .
Ll 1R k= an (LI o [EELE [[I2 R}

Tl .
el e o LT
[T 0 T Do T B T ]
Vi g e daibdy 5
P L AL . LAY
LR BT TS i L Y

NS O7

v § by oyl b

=
|' s v ST '

O T L] R .
L) [ i N
M (i = b
P L
TRLIEE T O T A g ey T
N L e A -
il et oy gl WS
R T P

Lk (o el L L L
= e . omm e aml s e A
e ‘.‘::.: ety

WE 09

LA

e L LR LT ]
L PRTVIT 2 R
TTF [
el .
W
w

- Ilﬂﬂ_-‘”-'--_—-"--
L 1kl i 1rl wili N =T T T

L SETTTREE ST

T Tww PR [ i e Ay
LTI PRGN T A TR T AT
i

e e b Y

15




WE10

T TR AT ) R
Ty f (ol qpyt + 6

LR T N T T TN T .
i ¥ &l LN B i nEm W =m

CHE T L
i s F W
L e L (R LT LT
ol bl wop i ke sebll gale £ 34
WETE T A ¥ ST
| R e e . T

WE 11

B LR e R ]
v SRy e B

---‘--.Jﬂ'ﬂ"---”l..l------
[ iy ) I T T ]

e A
(IR sy Ry

i e Y e e R e

LU PR T I R T T

ol Lt b i i

B e T

WE 12

Nl i wl) el dm g
e Tl [ e B

et Lt U e

o ek aeyrd B =
PR T o
T L e T T T T e Tl |
o
[l g e i i | T

WE 13

al
T T
Hp— Smqmnt B bl b0
. 1L R o | = L1
A - - . i
= I E

mi

ah - |

e e
= T e WA e

4 |
0
i
]
i
I

i
= e S
R T e T e i |
bt bsal primg e s i pdie e sy
15l itk e S0 R
[FRNTT TR . 5. YN

16



WE 14

B e

4 iy
[Em———— . _
— e | ——
e m——
P je— - it

WE 15

e

i

 mmmmmE e e e

— _=

T o P |
B e
e i A

i Bk

WE 18

(R R s T g
LESC L TR |

i)
o -F--'Tﬂ = - T N - L]
L il i ﬂ'.r r\i- iR T
il o w Y
PR S e—

L k|
s §oaplldi #5ln
i il Y

LT T T ST T

CLLITR D Sl

WE 17

L L T
™ bt s | FrE At B2

- P i
-1 L
e
=B
&
b —~—
W R ] -
" (1] 1] Wi N N O A
STl TT] »
ITLALE - AfT r e

D A T |
Rl N LI R L ]
[ I T = T

| o By .!l.p||u|.rﬂi1|,




M HAENEERIITETET AR
= e ]
e &

| | g gy
[ e e v <
it g Py

= s sl i e

g

WE 19

Rl & ey TR e
— -

Lo R L R R e
0 |] T ] Wi i ORI T
wily 11 gy

R LTy VR R TN T
[roed-mualiple o sase al Gl 0
L P T B T . S 1.1]

e e b

WE 20

LU LS L LT
o a1 ) = i i
¥ elny

=il

iy

T ] | S - -
'R LL| CLLI] [ 1] LIt s HE S )
(T

LETYIE

| b L g
il i b e bl by - 20
| T I

# il sl i

Jou] b s st L E

WE 21

-

- - s
- g g e e by

- ———— e

18



L1 0 1 boand ot Loaam b -
- - - [ ar e (L)
L

[P pT—
[P | pup—
L P R S .
[ .

WE 23

Ly w00 e b

[ | = T

o S
" 1 ik 1 T I T

Bin abddinihm o
0 ) Wb A

e LT N [ e e e ]
R LRI TR R e e Lo T
[ X7 i e

WE 24

|_ Wi wem dijutibe apog i
|Hil: S Pl s

) i
=g wm g
L TN - i i

WoE Lall] [ ] .
B Wi b
o g bt Rty -

_"_---_ TR T . T EH-I---#-

(Lo TST P A | B S N e |
wish il waag s vl sin o agine ¢ L0
Rl ] o s il -

Liasl woibinry o6 l5pdnan ol J7 liti

WE 25

ey
e ] Y
[T

o

wi
(2]

!

=

[ |
1

"

D .-
L R - . - s Lo e

e e ]
e R e L
Y L L

L ———

- —
e gy

18



WE 26

Wi o] e b o
Vehard-ml g W

ol

L_F §F § = cjus __jubesyesjony 3§ § |
"y 1= w&in R M LTI L = i ]

Nk | el
" b o Rt It L

i i b T D W

wwd ol o e [ AT
Pl i dinda o Bapive

I el e N ST

WE27

T ——
" o
-

> & e =
> 2-v 2_¥

-

P i e iy
e

T

1gn ey g By

WE 28

Cmmmme e s em—

o g 0 - -
e e
o —
S ap—

WE 29

W | ) D
l""l-il'lll"1 F

N i

- 0 R e T e . -
(LY R oL LR RN AR

bt il o
| e e - -

LTI R W B T T TR T~ A
AL Lot T T RT S S T YRR |
Wl b b D10

" -




WE 30

=T

T T el L
wrrwerl m= oiin 0 A

L 8§ _J S N R e e a1
L i) aln wn nim = il L niy ]
LLERTL LTRSS EE
Pl ety T wd F o=

| b il A e bt
o R L AL R e I R I =
Pl e i ]

EiL

WE 31

® e

N D e .
(1] - - L " ol i

Tas an « o

I -

WE 33

= X
I T T N T L | o
L il o %

. T R R W T

B i gt g ® ) IR

FLERT ETTE RO T e A

21



WE 34

L S s
2 = i o e ner

i LIIT
LT b

o M

Ll

WE 37

e L T I
-t it R

oy T B et
e B ] P s
Fedmemie v e Wb
Ll W L R I

22



WE38

[IETRET P [pres—"—
L = =

—

i Ll

LR Rl e R bt e e ]
wd ITE] i [T (511 Fae  wiEm L
=TT S Ty
L= = e T
Pl iR i 0 0 U sl b @ iy
[ T T VLT [T PP
U T TR T
Ldal w wil)ii l.i-l_d MMim

LT T R TN
mpm? M = sk

—
- '
E R B N K e Rl Lt ey - ) _§
i \F wie T o W W (| AR

] o By
LN T
e R e T

WE 40

dhile e thied =t pap e
e sl meeill

-—----Bﬂ--ﬁh—-lﬂ-_--‘

] [ris s (X1 = 0l EEE e
i TR
Ped P pm g 0 1 Die
| ipirnn g e w2 KO o e A
-l|_} - g Lt R TR
Pl Uil | g @ |0
Hﬂ‘m“l:.l* Choal L

WE 41

TTRC LT PO B LT T2 o

Baan D o bl o i
L]
i
[CI
e
-
= @
W i
Lt}
b

il &

LB L el
" [T T ]

B oy 1w

ok s olamp by 0 (e
ST TRENT
- R
C EEE T BRI TR N
e R e I L

-
—_— -

23




WE42

-kl el e .
e s S e

(B F 8§ Eme gty ey ogiey oy oy F ]
ikl it aih i T i - WilE - Ak
ey ) -

L T iR g i
L R ] b e lnie akee o ldi
Foti adbiiids o wonda J€ i

o e A T ]

WE43

LI

L | ey T T
PRI AL T

G T PR T - —
" AL <1n vl C= =r Ly ?l-'l-l
e e T
Bl Wy G iy §
B P Ew

RERI S TE] R EE
] v * | [

LTI P e P D
HESTRE Y.

— ey 1 ]
1] [ 11 o T T LT
LT P R

e AT RN
I DR e e sy

. R . A

Fabl avi bl b N Tn dais '@

[F I FTR I T B S

WE 45

L e T R TR
Vipmaion VT o by g 1 0

W .|' i1} s

. S e ..
L] [5ITI] Ak kbl (EE TR T ]
LT T L]
[ [T
UCRESITINEE R RCETRE RS B B T
W el g s i dids |E by -
LLE R AT




(L § & _§ _F _BE=s 8 8§ === _F & ¥ ]
i =1L L Ll =3 =30 wREL
ol LIL

{ippm| gpam
7] s S

WE 47

Lhie daw dig @ d B aj e

i = | b1 0 P el ¥

[ B § J JResgaieag e aapeeg——y _§ _§ § 1]
oy . 1 [ Tl G ]
By
¢ WA ———
J= pr
e o 0 i s

R T L
Twali wonn) g B

'
- - LIl
o (i =i 7] i w Lk ]
Bawinh b v
i Sdln e &)
(LT T

UL "
L e i,
| b e g Bk o

WE 48

il bl | | g
b a8 =l s

e e e B S -
L 1]
W | b e
Fudl Voqr wim Tod g o D60 =
AR RN D AT e
Al smaip geilis— 2ol
Vi

25




4. Hasil Inversi 3D Lintasan Pengukuran Geolistrik
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